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This study aims to test Service Quality and Investment Motivation in influencing 
Investment Decisions on students of the Faculty of Economics and Business, Malang 
Islamic University. The population in this study were 505 people, and the sample in this 
study used purposive sampling technique totaling 83 people. Data analysis method used in 
the study is multiple linear regression, with F test for simultaneous and partial t test. The 
results of this study provide empirical evidence that partially Service Quality has a positive 
and significant effect on investment decisions (sig 0.004), Investment Motivation has a 
positive and significant effect on investment decisions (sig 0,000), and simultaneously 
states that Service Quality and Investment Motivation have a positive and significant to 
investment decisions (sig 0,000). 
Keywords: service quality, investment motivation and investment decisions. 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang Masalah  
 Investasi belakangan ini menjadi salah satu icon yang marak 
diperbincangkan di masyarakat, kita  sering mendengar kata investasi dari media 
massa, orang-orang terdekat dan internet. Dalam perkembangannya investasi yang 
mulai populer di masyarakat juga khususnya dikalangan mahasiswa, dalam hal ini 
tidak terkecuali pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam 
Malang, di FEB Unisma para mahasiswanya sudah begitu populer dengan istilah 
investasi, hal ini selain karena mahasiswa Fakultas Ekonomi yang secara langsung 
memang mempelajari materi tentang pasar modal di bangku perkuliahan, FEB 
Unisma juga sering mengadakan kegiatan-kegiatan dan seminar yang mengarah 
pada ajakan berinvestasi di pasar modal.  
Hal tersebut diatas tentunya tidak terlepas dari peran kerjasama FEB 
Unisma dengan Indopremier Sekuritas yang memberikan akses fasilitas langsung 
bagi mahasiswa untuk ikut berinvestasi di pasar modal yang diwujudkan dengan 
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adanya Galeri Investasi yang ada di lantai 2 FEB Unisma. Walau sudah ada fasilitas 
yang mendukung, akan tetapi pada kenyataan real, mahasiswa banyak yang masih 
tidak tertarik untuk melakukan investasi di pasar modal, dari hal tersebut penelitian 
ini membahas tentang service quality Galeri Investasi dan motivasi investasi 
terhadap keputusan investasi mahasiswa FEB Unisma di pasar modal.  
 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah service quality Galeri Investasi dan motivasi investasi berpengaruh 
secara simultan terhadap keputusan investasi mahasiswa FEB Unisma? 
2. Apakah service quality Galeri Investasi dan motivasi investasi berpengaruh 
secara parsial terhadap keputusan investasi mahasiswa FEB Unisma? 
 
Tujuan Penelitian 
Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, maka tujuan peneliti ini adalah: 
1. Untuk mengetahui analisis pengaruh service quality Galeri Investasi dan 
motivasi investasi berpengaruh secara simultan terhadap keputusan investasi 
mahasiswa FEB Unisma. 
2. Untuk mengetahui analisis pengaruh service quality Galeri Investasi dan 
motivasi investasi berpengaruh secara parsial terhadap keputusan investasi 
mahasiswa FEB Unisma. 
 
 
TINJAUAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Penelitian Terdahulu 
Penelitian Mayasari dkk. (2017)  melakukan penelitian tentang “Pengaruh 
motivasi dan pelayanan terhadap keputusan menabung di bank Sinarmas syariah 
Padang” Menggunakan jenis penelitian kuantitatif deskriptif dengan teknik simple 
random sampling. Teknik analisis data menggunakan analisis persamaan regresi 
linier berganda, uji t, uji F dan analisis koefisien determinasi. Uji t menghasilkan 
motivasi nasabah berpengaruh signifikan terhadap keputusan menabung pada Bank 
Sinarmas Syariah Padang, kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan menabung pada Bank Sinarmas Syariah Padang. Uji F menghasilkan 
motivasi nasabah dan kualitas pelayanan  berpengaruh signifikan secara bersamaan 
terhadap variabel keputusan menabung di Bank Sinarmas Syariah Padang. 
Sarwita (2017) melakukan penelitian tentang “Pengaruh kualitas pelayanan 
dan promosi terhadap keputusan nasabah untuk menabung”  (studi pada konsumen 
Perumda BPR Majalengka). Menggunakan metode survei dengan teknik analisis 
deskriptif dan verifikatif. Sampel pada penelitian ini sebanyak 99 orang. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kualitas pelayanan dan promosi secara parsial 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan nasabah. Begitu pula 
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kualitas pelayanan dan juga promosi secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap  keputusan menabung nasabah. 
 
Pengertian Service Quality 
Menurut Kotler (2002:25), menyatakan bahwa “kualitas pelayanan (service 
quality) merupakan totalitas dari bentuk wujud karakteristik barang serta jasa yang 
dapat menunjukkan kemampuannya dalam memuaskan kebutuhan pelanggan, baik 
itu yang nampak jelas ataupun yang tersembunyi”. 
 
Motivasi Investasi 
Menurut Sharpe (2005:13), “motivasi investasi adalah salah satu tindakan 
yang dapat diambil sebagai pemenuhan kebutuhan seseorang untuk mencapai 
sesuatu yang sedang mereka pikirkan, dikarenakan berkarir di bidang investasi 
memang dapat memberikan harapan untuk masa depan yang cerah”. 
 
Keputusan Investasi 
Menurut Supranto (2007:43) Keputusan nasabah “merupakan intervensi 
diantara strategi pemasaran  (seperti telah dipraktekkan di dalam bauran 
pemasaran) yang dimana hasil (outcome) dari strategi pemasaran untuk sebuah 











    
Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 
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Parsial   :  
  
Service Quality (X1) 
Motivasi Investasi (X2) 
Keputusan 
Investasi  (Y) 
  
e – Jurnal Riset Manajemen PRODI MANAJEMEN 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Unisma 





Populasi dan Sampel 
Dalam penelitian ini populasi pada penelitian ini adalah seluruh mahasiswa 
FEB Unisma yang telah menempuh matakuliah pasar uang dan pasar modal 
angkatan tahun 2014 dan 2015 yang telah mendaftar di Galeri Investasi FEB 
Unisma yang berjumlah 505 orang. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 
adalah teknik purposive sampling yaitu pemilihan sampel dengan berdasarkan 
kriteria-kriteria tertentu. Maka didapatlah sampel penelitian sebanyak 83 orang 
responden. 
 
Definisi Dan Operasional Variabel 
1. Service Quality 
Service Quality atau Kualitas Pelayanan merupakan suatu keadaan yang 
dinamis serta berkaitan erat dengan produk, jasa, dan sumber daya manusia yang 
dimiliki perusahaan dalam hal ini adalah Galeri Investasi, proses serta lingkungan 
yang dapat memenuhi kebutuhan nasabah dan atau dapat melebihi kualitas 
pelayanan yang diharapkan. 
2. Motivasi Investasi 
 Motivasi investasi merupakan suatu keadaan di dalam diri pribadi seseorang 
yang dapat mendorong keinginan individu dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan 
tertentu, untuk melakukan investasi. 
3. Keputusan Investasi 
Keputusan Investasi adalah suatu pilihan atau keputusan yang diambil 
seseorang dalam menggunakan dana untuk investasi terhadap suatu aset yang 
diharapkan akan memberikan keuntungan atau imbal hasil yang diinginkan dalam 
jangka waktu tertentu. 
Sumber dan Metode Pengumpulan Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer. 
Data primer yang ada dalam penelitian ini merupakan data kuesioner yang 
diperoleh dari mahasiswa FEB Unisma yang telah menempuh mata kuliah Pasar 
Uang dan Pasar Modal. 
  
Metode Analisis Data 
1. Uji Instrumen 
a. Uji Validitas 
Uji validitas bertujuan untuk mengukur sejauh mana alat ukur 
yang digunakan dalam mengukur suatu yang akan dikur, mengukur sah 
atau valid tidaknya suatu kuesioner. 
b. Uji Reliabilitas 
  Uji reliabilitas bertujuan sebagai alat ukur untuk mengukur suatu 
kuesioner yang merupakan indikator dari variabel tersebut. Suatu 
indikator dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang 
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terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu”. 
Cara yang untuk mengujinya menggunakan rumus “Alpha Cronbach. 
 
2. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel penggangu atau residual memiliki distribusi normal atau tidak. 
Pengujian normalitas dalam penelitian ini menggunakan teknik uji 
Kolmograv-Smirnov dengan koefisien nilai signifikan sebesar 0,05. 
 
3. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Multikolinieritas 
“Uji moltikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel independen dengan 
melihat nilai Variance Inflation Factor  (VIF) dengan nilai VIF < 10 
dan tolerance > 0.1” (Ghozali, 2007:57). 
b. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lain. Dengan melihat nilai probabilitas 
signifikansinya diatas tingkat kepercayaan 5%.  
4. Analisis Regresi Linier Berganda 
Persamaan regresi linier berganda dalam hal ini adalah sebagai berikut: 
Y  = a  +  β1X1  +  β2X2  +  e 
Keterangan: 
Y = Variabel dependen nilai yang diprediksikan (Keputusan Investasi) 
X1  = Variabel Service Quality 
X2  = Variabel Motivasi Investasi 
b1, b2 = Koefisien Regresi 
a  = Konstanta 
e  = Tingkat kesalahan (standard error). 
5. Uji Hipotesis 
a. Uji t F 
 Uji F digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing 
variable independen (Service Quality, Motivasi Investasi) berpengaruh 
secara simultan terhadap variable dependen (Keputusan Investasi). 
Pengujian menggunakan tingkat signifikansi 0,05. 
b. Uji t 
 Uji t digunakand untuk mengetahui apakah masing-masing 
variable independen (Service Quality, Motivasi Investasi) berpengaruh 
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secara parsial terhadap variable dependen (Keputusan Investasi). 
Pengujian menggunakan tingkat signifikansi 0,05. 
 
6. Koefisien Determinasi (R2) 
“Uji koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan variabel independent dalam menjelaskan variasi variabel dependent. 
Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai yang mendekati satu 
berarti variabel independent memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan 
untuk memprediksi variabel dependent (Ghozali, 2011:97). 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Responden 
Berdasarkan karakteristik esponden dalam penelitian ini yaitu terdiri dari 83 
responden, diketahui sebanyak 36 responden atau 43.3% dari total responden 
berjenis kelamin laki-laki dan sebanyak 47 responden atau 56.6% dari total 
responden berjenis kelamin perempuan.  
Distribusi Frekuensi Variabel Penelitian  
1. Distribusi Frekuensi Variabel Service Quality (X1) 
Dalam variabel service quality (X1) terdapat lima item pernyataan yang 
diberikan kepada responden untuk dijawab. Distribusi frekuensi tanggapan 
responden terhadap variabel service quality (X1) disajikan sebagai berikut : 










STS/1 TS/2 N/3 S/4 SS/5 
F % F % F % F % F % F % 
X1.1 1 1,2 2 2,4 17 20,5 57 68,7 6 7,2 83 100  3,78  75,6 
X1.2 2 2,4 4 4,8 29 34,9 44 53 4 4,8 83 100  3,53  70,6 
X1.3 1 1,2 4 4,8 25 30,1 45 54,2 8 9,6 83 100  3,66  73,2 
X1.4 0 0 6 7,2 10 12 55 66,3 12 14,4 83 100  3,87  77,4 
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2. Distribusi Frekuensi Variabel Motivasi Investasi (X2) 
  Dalam variabel motivasi investasi (X2) terdapat tiga item 
pernyataan yang diberikan kepada responden untuk dijawab. Distribusi 
frekuensi tanggapan responden terhadap variabel motivasi investasi (X2) 
disajikan sebagai berikut : 
  Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Variabel Motivasi Investasi 
 
3. Distribusi Frekuensi Variabel Keputusan Investasi (Y) 
  Dalam distribusi pada variabel keputusan investasi (Y) terdapat tiga 
item pernyataan yang diberikan kepada responden untuk dijawab. Distribusi 
frekuensi tanggapan responden terhadap variabel keputusan investasi (Y) 
disajikan sebagai berikut : 







tase STS/1 TS/2 N/3 S/4 SS/5 
F % F % F % F % F % F %   
Y.1 0 0 5 6 21 25,3 49 59 8 9,6 83 100  3,72  74,4 
Y.2 1 1,2 5 6 20 24,1 49 59 8 9,6 83 100  3,69  73,8 













STS/1 TS/2 N/3 S/4 SS/5 
F % F % F % F % F % F % 
X2.1 0 0 4 4,8 19 22,9 50 60,2 10 12 83 100  3,79  75,8 
X2.2 2 2,4 8 9,6 21 25,3 36 43,4 16 19,2 83 100  3,67  73,4 
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Tabel 4.5 Hasil Uji Validitas 
Item r Hitung r tabel Keterangan 
X1.1 0,811 0,213 Valid 
X1.2 0,833 0,213 Valid 
X1.3 0,768 0,213 Valid 
X1.4 0,782 0,213 Valid 
X1.5 0,834 0,213 Valid 
X2.1 0,831 0,213 Valid 
X2.2 0,882 0,213 Valid 
X2.3 0,833 0,213 Valid 
Y.1 0,877 0,213 Valid 
Y.2 0,894 0,213 Valid 
Y.3 0,883 0,213 Valid 
Berdasarkan Tabel 4.5 tersebut dapat dilihat bahwa semua pertanyaan pada 
kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur dalam penelitian ini 
atau dengan kata lain dinyatakan valid. Dalam hal ini dapat dibuktikan dengan 
semua nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel. 
 
Uji Reliabilitas 
Tabel 4.6 Hasil Uji Reliabilitas 
 
No. Variabel Koefisien Alpha Keterangan 
1 X1 0,863 Reliabel 
2 X2 0,798 Reliabel 
3 Y 0,860 Reliabel 
Berdasarkan tabel 4,6 diatas menunjukkan bahwa seluruh item variabel 
yang digunakan adalah reliabel, dimana masing-masing variabel mempunyai nilai 
koefisien alpha lebih dari 0,600. Ini menunjukkan bahwa data tersebut diatas 
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi yang diperoleh 
adalah sebesar 0,855. Yang artinya nilai signifikansi 0,855 > 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa asumsi normalitas terpenuhi. 
 
Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Multikolinieritas 
Tabel 4.8 Hasil Uji Multikolinieritas 
Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai VIF dari  variabel 
service quality = 1,573, motivasi investasi = 1,573 berada berada di sekitar angka 
1 dan tidak melebihi angka 10.  Nilai Tolerance untuk variabel service quality = 
0,636, motivasi investasi = 0,636, Maka dapat disimpulkan bahwa model regresi 












Normal Parametersa Mean .0000000 
Std. Deviation .41105298 
Most Extreme Differences Absolute .067 
Positive .060 
Negative -.067 
Kolmogorov-Smirnov Z .607 








B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) .407 .302  1.351 .181   
x1 .279 .096 .248 2.925 .004 .636 1.573 
x2 .602 .082 .622 7.347 .000 .636 1.573 
  
e – Jurnal Riset Manajemen PRODI MANAJEMEN 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Unisma 





2. Uji Heteroskedastisitas 
       Tabel 4.9 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa tingkat signifikansi untuk variabel 
service quality(X1) lebih dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa data tidak 
terjadi masalah heteroskedastisitas. Sedangkan variabel motivasi investasi (X2) 
memiliki nilai sebesar 0.021 dan terjadi heteroskedastisitas dikarenakan nilai 
signifikansi < 0,5, menyebabkan tidak memiliki varian minimum, peyebabnya 
karena sebagian dari mahasiswa ada yang memiliki motivasi investasi tinggi dan 
ada sebagian memiliki motivasi investasi rendah alias jauh dari kesamaan, 
menyebabkan varian yang teralu tinggi. 
 
Analisis Regresi Linier Berganda 
Tabel 4.10 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
 
Berdasarkan dari tabel diatas menunjukkan nilai koefisien yaitu: 
 Y = 0,407+0,279X1+0,602X2+e 
Berdasarkan hasil persamaan regresi tersebut, maka dapat dijelaskan bahwa 
Koefisien regresi X1 bernilai positif, menyatakan bahwa apabila variabel service 
quality meningkat sebesar satu satuan, maka Keputusan Investasi akan meningkat 
secara positif 0,279. Koefisien regresi X2 bernilai positif, menyatakan bahwa 
apabila variabel Motivasi Investasi meningkat sebesar satu satua, maka Keputusan 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .529 .172  3.070 .003 
x1 .060 .055 .148 1.085 .281 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .407 .302  1.351 .181 
x1 .279 .096 .248 2.925 .004 
x2 .602 .082 .622 7.347 .000 
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1. Uji F 
Tabel 4.11 Hasil Uji F 
Berdasarkan tabel 4.11 tersebut diketahui bahwa nilai F Hitung sebesar 
69,591 dengan sig 0,000. Dimana nilai F Hitung 69,591 lebih besar dari F Tabel 
3,96 dengan  nilai sig 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa service quality 
dan motivasi investasi berpengaruh secara simultan terhadap keputusan investasi 
mahasiswa FEB Unisma di galeri investasi FEB Unisma. 
2. Uji t 
Tabel 4.12 Hasil Uji t 
Berdasarkan hasil uji t dengan melihat tingkat sig-t, maka dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
a. Service Quality (X1) 
Dari hasil analisis menunjukkan bahwa service quality memiliki nilai t 
hitung sebesar 2,925 sedangkan t tabel sebesar 1,98896. Maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa t Hitung > t tabel (2,925 > 1,98896) dengan nilai sig 0,004. Hal 
ini menunjukkan bahwa secara parsial variabel service quality berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan investasi. 
b. Motivasi Investasi (X2) 
Dari hasil analisis menunjukkan bahwa motivasi investasi memiliki nilai t 
hitung sebesar 7,347 sedangkan t tabel sebesar 1,98896. Maka disimpulkan bahwa 
t Hitung > t tabel (7,347 > 1,98896) dengan nilai sig 0,000. Hal ini menunjukkan 







Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 24.105 2 12.052 69.591 .000a 
Residual 13.855 80 .173   






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .407 .302  1.351 .181 
x1 .279 .096 .248 2.925 .004 
x2 .602 .082 .622 7.347 .000 
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Koefisien Determinasi (R2) 







Berdasarkan tabel 4.13 diatas diketahui bahwa nilai Adjust R2 sebesar 0,626. 
Dari nilai tersebut dapat dilihat bahwa keputusan investasi dipengaruhi oleh service 
quality dan motivasi investasi sebesar 0,626. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
keputusan investasi dipengaruhi oleh service quality dan motivasi investasi 62,6 % 
dan sisanya 37,4% dipengaruhi oleh hal-hal lainnya yang tidak diteliti didalam 
penelitian ini. 
 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil dari pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, 
bahwa penelitian yang dilakukan terhadap variabel service quality (X1), motivasi 
investasi (X2) sebagai variabel independen dan keputusan investasi (Y) sebagai 
variabel dependen. Diperoleh hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel 
service quality dan motivasi investasi berpengaruh secara simultan dan signifikan 
terhadap variabel keputusan investasi. Dan variabel service quality, motivasi 
investasi juga berpengaruh signifikan secara parsial terhadap keputusan investasi 
mahasiswa di Galeri Investasi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam 
Mang. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil anlisis dan pembahasan penelitian diatas, maka dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan service quality dan  
motivasi investasi berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi. 
2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial service quality dan 
motivasi investasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan 
investasi.  
Keterbatasan 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu: 
1. Penelitian ini hanya menggunakan 2 variabel independen yang sebenarnya 
masih terdapat beberapa variabel yang dapat mempengaruhi keputusan 
investasi, seperti pengetahuan investasi yang didapat dari media sosial dan 
lainnya. 
2. Dalam penelitian ini juga terdapat keterbatasan mengenai uji penelitiannya 
yaitu pada uji heteroskedastisitas pada variabel X2 terjadi pelanggaran 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .797a .635 .626 .41616 
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homoskedastisitas sehingga menghasilkan interval keyakinan yang terlalu 




Saran yang diajukan sebagai bahan pertimbangan bagi Galeri Investasi 
sebagai penyedia jasa layanan investasi di pasar modal, yakni Galeri Investasi 
FEB Unisma dalam upaya peningkatan jumlah dan keaktifan mahasiswa dalam 
dalam berinvestasi adalah sebagai berikut: 
1. Dari hasil penelitian ini, dapat diketahui bahwa variabel service quality dan 
motivasi investasi sangat berpengaruh terhadap keputusan mahasiswa 
berinvestasi di Galeri Investasi FEB Unisma, maka dari itu agar supaya  
semakin banyak mahasiswa yang aktif untuk berinvestasi diperlukan 
peningkatan service quality atau kualitas pelayanannya, dan juga agar supaya 
semakin banyak mahasiswa yang semakin tertarik dan termotivasi dalam 
berinvestasi untuk itu supaya dari pihak Galeri Investasi dalam penyampaian 
informasi kepada mahasiswa dapat lebih disertai dengan contoh-contoh  dari 
para mahasiswa FEB Unisma yang telah sukses dan berhasil dalam berinvestasi 
di pasar modal bersama dengan Galeri Investasi FEB Unisma. 
2. Diharapkan Galeri Investasi FEB Unisma terus melakukan pendekatan kepada 
mahasiswa agar supaya mahasiswa semakin loyal dan tertarik untuk 
berinvestasi di Galeri Investasi FEB Unisma, dan sebaiknya menarik beberapa 
mahasiswa di tiap perwakilan kelas untuk bergabung dengan pengurus Galeri 
Investasi agar supaya mahasiswa lebih banyak jangkauan Galeri Investasi 
terhadap mahasiswa FEB Unisma. 
3. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan variabel-variabel 
lainnya yang memungkinkan dapat mempengaruhi keputusan investasi 
sehingga juga akan lebih banyak lagi faktor yang ditemukan  terhadap faktor 
variabel-variabel yang bisa mempengaruhi keputusan investasi mahasiswa 
dalam memutuskan untuk berinvestasi, sehingga penelitian tentang variabel 
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